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Abstrak:

Salat lima waktu merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dilakukan oleh
semua Muslim yang berakal dan baligh (baik laki-laki maupun perempuan). Salat
adalah suatu ibadah yang terdiri dari ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan tertentu,
yang diawali dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam dengan syarat-syarat
tertentu. Tentunya dalam melaksanakan salat itu tidak lepas dari ketentuan-ketentuan
salat seperti syarat-syarat dan rukunnya. Dalam hadis HR. Ahmad, Tirmizi dan Aba
Dawud disebutkan bahwa kunci salat adalah bersuci, ta/zrim-nya adalah takbir, dan
taklil-nya (yang menghalalkan) adalah mengucapkan salam. Berkaitan dengan ucapan
salam, ada perbedaan tuntunan yang diajarkan oleh Rasulullah Saw, ada yang memakai
wabarakatuh dan tanpa wabarakatuh. Sebagaimana dalam beberapa hadis disebutkan
salah satunya yaitu hadis yang diriwayatkan oleh oleh HR. Abii Dawud pengucapan
salam dalam salat adalah: assalamu’alaikum warahmatullah kekanan dan
assalamu’alaikum warahmatullah kekKiri tanpa wabarakaruh. Terdapat juga hadis yang
diriwayatkan oleh Tirmizi, Nasai, Ibnu Majah, Ahmad, dll. Sedangkan hadis lain yang
terdapat juga diriwayatkan oleh HR. Abti Dawud bahwa pengucapan salam dalam salat
adalah assalamu’alaikum warasimatullahi wabarakaruh ke arah kanan dan
assalamu alaikum warahmatullah ke arah Kiri.

Dari bebetapa hadisshadis yang berbeda tentang.pembacaan salam dalam salat
tersebut, skripsi int berupaya untuk menjelaskan kualitas hadisnya baik dari segi sanad
dan juga matan dengan menelaah lebifiganjut secara komprehensif, yang kemudian
dihubungkan dengan teori ta 'arud al-adillak. Penelitian sKripsi ini menggunakan
metode pendekatan ushul figih dan metode kualitatif depngan menggunakan kajian
literatur-literatur ataunkitab-kitab dan buku-buku yang terkait dengan objek penelitian.

Hasil penelitian‘skripsi ini adalah hadis salam dalam salat tanpa wabarakatuh
berstatus sabagal /adis hasan sahih yang ke- sahih -annya disepakati oleh semua

ulama. DemikiAR jyGf fiadi§da, WAl 6in Hijnjphg[@id §478tkén oleh Abi Dawud

hadis Waik hin r aglalah hadis hasan sadiihgkargna Seinu awd hadisnya dapat
diterimagnwwﬁjmhu Kﬁ@kk%@%waw hujjah.
Oleh karénia itl; pehyeleSaiah ia ‘arud al-adillah, akUkandehgan caraal-jam u
wa al-taufiq, gmfnﬁkavalmasm-mgﬁd kupm yang berbeda yaitu:
sekurang-kurang m Sala¥ adlald™dendan Reap salamu’alaikum, dan
salam yang sempurna dalam salat adalah dengan ucapan assalamu’alaikum
warahmatullah pada kedua sisi yaitu ke arah kanan dan ke arah kiri tanpa adanya
tambahan wabarakatuh. Dan boleh dengan ucapan assalamu’alaikum warahmatullahi

wabarakatuh pada satu sisi yaitu ke kanan dengan tambahan wabarakatuh. Disamping
kedua hadis tersebut memiliki derajat yang sama yang dapat dijadikan sebagai zujjah.

Kata kunci: Telaah hadis, Bacaan salam, dalam salat.
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“Carilah ilmu dan harta di dunia ini-maka kamu akan menjadi pimpinan atas
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa
lain. Dalam penulisan skripsi ini, penyusun menggunakan pedoman transliterasi
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 185 Tahun 1987 dan

Nomor: 0543 b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Altf tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< B3’ B Be

- Ta L Te

< Sa’ $ es (dengan titik di atas)
d Jim 4 Je

z Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B) Ra’ R Er

J ' yA Zet

o Es

B es dan ye
o= engan titik di bawah
U2 engan titik di bawah)
L dengan titik di bawah)
L B t (dengan titik di bawah)
¢ koma terbalik di atas

¢ STATECISLAMIC EINIVERSITY G]‘E

a

& . Ka

d\{ () I@ \ / Q R :I' El

2 H h Em

8 Niin N En

E) Wawi W w

) Ha’ H Ha

e Hamzah ’ Apostrof

s Ya’ Y Ye
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

83hais Ditulis mutaaddidah
S Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
aass Ditulis Hikmah
ile Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikekehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

BRPNFRES F

Ditulis

| Karamah al-Auliya’

Bila ta’ marbutah hidup atu dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t atau h

i) |

Ditulis 4

STATEASLAMIC

Zakat al-Fitri |
A
|
U
A
Jahiliya
UNDBERSITY A

Tansa
A i
karzm

YO G A K

4 ADIRS furud
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati - Ai
1 &y Ditulis Bainakum
fathah + wawu mati I Au
2 P Ditulis
J3 Qaul




G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof
adill Ditulis a’antum
A0S Gl Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif+Lam
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J/, namun dalam
transliterasi ini, kata itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.
1. Bila diikuti Huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya
oAl Ditulis al-Our’an
sl Ditulis al-Qiyas

2. Biila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el)nya.

Ll Ditulis as-Sama’
el Ditulis asy-Syams
I. Penulisa
Ditulis m

Zawr al-Furud
Ahl as-Sunnah

Meskipun da i pital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini, huruf tersebut digunakan juga. penggalan huruf kapital seperti

yang SeTIAtIEGIEIrSLEAMcI@n@NNEfRfSWM igunakan ik

u u n ama diri yang
WS A rE iA kapital adalah
huruf awal nama dirl, ukan urut awal kata saéhdangnya. Contoh:

Jﬂ“ﬂ-ﬁY}‘OLG)éY AuIK tha |-5l lazT unzila fih




KATA PENGANTAR

el (o aldl oy
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi umat Islam, Salat adalah perintah Allah yang wajib dilaksanakan dalam
keadaan dan kondisi apapun. Bagi yang tidak melaksanakannya, dia berdosa. Sebab,
Salat lima waktu itu hukumnya fardu ‘ain (yang wajib atas setiap muslim laki-laki

maupun perempuan).! Sebagaimana firman Allah SWT:

ST Al S g Sialy e imill (p8 (s Ll GIBall (3ls LSl oo ] gl Lo i

“oganai b play

Salat me g perta oleh Allah SWT yang

perintahnya lang iteri pada mala "mi raj. Sebagaimana
Nabi Saw yang b i:
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! Syahruddin El-Fikri, Sejarah lbadah (Jakarta: Republika, 2014), him. 29.

2 Al-Ankabit (29): 45 terdapat juga dalam surah al-Bagarah (2): 3, 45, 83, 125, 177, 183, 238,
dan 277; Surah an-Nisa’ (4): 103, 162; al-Maidah (5): 12, al-An’am (6): 72, 92; al-A’raf (7): 29, al-Anfal
(8): 3, at-Taubah (9): 11, 18, 71; ar-Ra’du (13): 22; Ibrahim (14) 31, 37, 40; thaha (20): 132, al-Hajj
(22): 78; an-Nir (24): 56; ar-Rum (30): 31; al-Ahzab (33): 33, al-Mujadalah (58): 13 dan al-Bayyinah
(98): 5.
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Salat secara bahasa berarti do’a dengan kebaikan, Sedangkan menurut
terminologi syara’ salat adalah sekumpulan ucapan dan perbuatan yang diawali dengan
takbir dan diakhiri dengan salam.* Tentunya dalam melaksanakan salat itu tidak lepas
dari ketentuan-ketentuan salat seperti syarat-syarat dan rukunnya. Yang dimaksud
dengan syarat sah salat adalah sesuatu yang harus dipenuhi sebelum memulai salat.®

Dan rukun salat ukan dalam salat. Satu

saja rukun tidak menyebut rukun salat

dengan fardu sal i tkannya fardu.®

Rukun salat a i n menggunakan fuma’ninah

(tenang) yan&]a]@:ﬂ_ En[laSkAM kﬁdﬂMﬂJVERSIZBX sujird, dan duduk
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—TA RaJ alAzh Wa Huwa Sunan al-
Tirmizr (Belrut Dar al- Kutub al-‘Ilmiyyah, 2000), Hadis Nomor 213, “Kitab al-Shalat,” “Bab Kam
Faradallahu ‘Ala ‘Ibadihi Min as-Solawatihi.”

4 ‘Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘Ala Mazahib al-Arba’ah (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2008), hIm. 160.

% Hasbiyallah, Figih Dan Ushul Figih, cet. Kel (Bandung: PT. REMAJA ROSDAKARYA,
2013), him. 178.

& M. Ali Hasan, Hikmah Salat Dan Tuntunannya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000),
him. 42.



diantara dua sujud) menjadi satu rukun, karena satu jenis. Jadi, jika keempat
thuma’ninah itu tidak dijadikan satu, maka jumlah rukun salat ada delapan belas.’
Salah satu dari rukun salat tersebut adalah salam. Karena mengucapkan salam
adalah suatu kewajiban untuk keluar dari salat. Jika seorang musalli selesai dari
tasyahud yang wajib, dan dari mengucapkan sa/awat kepada Rasulullah Saw dan
berta’awiiz serta berdo’a yang hukumnya sunnah dan dianjurkan, maka dia bisa keluar
dari salatnya dengan mengucapkan salam ke 'kanan, ini hukumnya wajib; dan
mengucap salam ke kiri, ini hukumnya sunnah dan dianjurkan saja. Sebagaimana hadis

Nabi Saw yang berbunyi:

Qi o Byas G e guaadl Gyl Gl G o deaddl o ezma Lidas 2485 o olsds LS

el L Llowss ; Al Jgany JUB 2 JUB drae

ezl 34 o cred B3l Y

Yang dimaksud dengan ucapan: “tahrim-nya adalah takbir”, artinya bahwa

STATE ISLAMIC U IIERSITY o
seluruh atgn dan “ugapan selai K n dag u apﬁla menjadi haram
hukumnSjlgjthAN;d .Seda IA“ f zA adalah salam”

artinya seluqudeierkX sAang SA lgk IbLAn ataupun ucapan,

" M. Masykuri Abdurrahman, Mokh. Syaipul Bakhri, Kupas Tuntas Salat Dan Tata Cara Salat
(Jakarta: Erlangga, 2006), him. 57.

8 Abil ‘Tsa Muhammad Ibn ‘Isa lon Sawrah al-Tirmizi, al-Jami’ al-Sahih Wa Huwa Sunan al-
Tirmizi (Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, 2000), Hadis Nomor 238, “Kitab al-salat,” “Bab Tahrim al-
Salat Wa Tahliliha.”



kembali menjadi halal dengan mengucapkan salam. Makna ini sendiri membentuk satu
indikasi wajibnya mengucapkan salam.®Alasan lain, karena Nabi Muhammad Saw

membiasakan keluar dari salat dengan mengucapkan salam.

Salam harus diucapkan dengan ‘menggunakan huruf AZlif dan Lam dan harus
dengan bentuk jamak/plural. Dua kali salam adalah yang paling sakik dari Nabi Saw
dalam salat fardu. Sedangkan dalam salat sunnah jenazah, sujud tilawah, dan sujud

syukur yang difardukan adalah sekali salam.

Mengucap salam dalam salat itu ada dua : pertama ke kanan, kedua ke kiri. Pada
keduanya ada ucapan: assalamut’alaikum warahmatullah. Namun ada perbedaan

tuntunan yang diaj leh Rasulullah Saw terkai pengucapan salam itu

sendiri, ada yang . Sebagaimana dalam

hadis berikut ini:

Hadis yang Abit Dawud, hadis nomor

996, adalah: STATE ISLAMIC UNIVERSITY

s UNAN KALUAGA.. ...

YOGYAKARTA

gwéLﬁa." s oy o Wb ¥ gﬁi Ry .:‘f)g ‘._;JL?.L' S (o dosza US..\.‘»},C ‘_,ab.‘»i”yi LSusg

® Mahmid ‘Abdul Latif Uwaidah, Tuntunan Salat Berdasarkan Qur’an Dan Hadis (Bogor:
Pustaka Tariqul I1zzah, 2008), hlm. 330.

10 <Abdul ‘Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figih lbadah (Jakarta:
BUMI AKSARA, 2010), him. 198.
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Dan hadis yang dirtwayatkan oleh Tirmizi di dalam kitab al-Jami’ as-Sahih Wa

Huwa Sunan at-Tirmizi, hadis nomor 221, adalah:

e e ,00l9a¥l e Bl A (e Glidw BEis , 6ie o (a2l e s, Ldy o dammas LS
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SUNAN KALHAGAws 1000
YOGYAKARTA

11 Abii Dawud Sulayman Ibn al-Asy’a$ al-Sajastani, Sunan Abii Dawud, (Beirut: Dar al-Fikri,
2007), I: 375, Hadis Nomor 996, Bab Fri as-Salam.

12 Abi ‘Tsa Muhammad bin ‘Isa Ibnu Sawrah at-Tirmizi, al-Jami’ as-Sahih Wa Huwa Sunan at-
Tirmizi (Beirut : Dar al-Kutub al-’ilmiyyah, 2000), I : 221, Hadis Nomor 221, Bab Ma Jaa Fi Al-Taslim
fi as-Salat.



Makna yang terkadung dalam kedua Redaksi hadis di atas tersebut menjelaskan
bahwa Nabi Saw melakukan salam ke kanan dan ke kiri dengan ucapan
assalamu’alaikum warahmatullahi tanpa memakai kalimat wabarakatuh.

Sedangkan hadis dari ‘Algamah bin Wail yang diriwayatkan oleh Aba Dawud

dalam kitab Sunan Abi Dawud, hadis nomor 997, adalah:

cn ke (oo S on tales (g8 apaell (B Ly (g Ll pol g goms LT alll e o Bt Lt

Al A 59 0Sele Vbl b iy (e s OIS sy e 4lll Lo (il as o 1 JUE dl e Jilg
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Dari makna yang terkadung dalam Redaksi hadis di atas tersebut menjelaskan

bahwa Nabi Saw aikum warahmatullahi

wabarakatuh  d uh. Sebagaimana juga
disebutkan dala Saw di dalam salatnya

terkadang mengucap
yang pertamaSTATE ISLAMIC UNIVERSITY

ek Wi € Aok 4 A yereca yang
diajarkan olch/RafUlylafi Saiyfalafy ina fedaksi 1elis yang terkandung dan

at wabarakatuh pada salam

13 Abti Dawud Sulayman Ibn al-Asy’a$ al-Sajastani, Sunan Abii Dawud (Beirut: Dar al-Fikri,
2007), I: 376, Hadis Nomor 997, Bab Fi as-Salam.

14 Muhammad Nasiruddin al-Bani, Sifat as-Salat an-Nabiyyi Min al-Takbir Illa at-Taslimi
Kaannaka Taraha (Beirut: al-Maktabah al-Islami, 1987), him. 149.



menunjukkan adanya ta 'arud al-adillah dalam hadis di atas terkait dengan pengucapan
salam dalam salat yang memakai wabarakatuh dan tanpa wabarakatuh.

Oleh karena itu dalam penelitian ini, penyusun akan melakukan penelitian
dengan judul TELAAH TA’ARUD AL-ADILLAH ATAS HADIS-HADIS
TENTANG PEMBACAAN SALAM DALAM SALAT YANG MEMAKAI

WABARAKATUH DAN TANPA WABARAKATUH.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari paparan latar belakang masalah di atas, dan supaya
pembahasan dalam penulisan ini lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuan

penulisan, maka n dibahas dalam skripsi

ini sebagai berik
hadis yang berkaitan

dengan penguca I wabarakatuh dan tanpa

wabarakaigt ATE ISLAMIC UNIVERSITY

‘SUNAN KALIJAGA
CHYGYAKARTA

1. Tujuan
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui bagaimana analisis ta’arud al-adillah terhadap hadis-hadis

terkait dengan pengucapan salam dalam salat yang memakai wabarakatuh dan tanpa



wabarakatuh, sehingga dapat dijadikan sebagai hujjah, dalil atau dasar untuk
mengamalkannya.
2. Kegunaan

Adapun kegunaan dari penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:

a. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan hukum islam, khususnya
dalam bidang ilmu figih ibadah salat terkait dengan hadis pengucapan salam
dalam salat yang memakai wabarakatuh dan tanpa wabarakatuh.

b. Praktis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk menambah wawasan kita

salat yang memakai

nelitian ini juga dapat

O Teleah PRYATE ISLAMIC UNIVERSITY
TeShEJjaNdA Nn tel{dﬂuiﬂ -Ie}Afn@ Aa k-ontemporer
yang membav sﬁk 3(39 sva, ﬂJSlRya ﬁlpktesratz;&hsertaa atau karya

akademik lain yang merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap subjek
pembahasan, dan untuk mengetahui perbedaan penelitian-penelitian yang sudah ada

dengan penelitian yang akan telah dilakukan.’® Dalam penyusunan sebuah skripsi

15 Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan Skripsi
(Yogyakarta: Fakultas Syari’ah Dan Hukum, 2017), hlm. 3-4.



telaah pustaka sangatlah penting sebelum melakukan langkah yang lebih jauh yang
berguna untuk memastikan orisinilitas bahwa study perbandingan terhadap hubungan
hadis-hadis yang berbeda atau analisis fa’arud al-adillah tentang pengucapan salam
dalam salat yang memakai wabarakatuh dan tanpa wabarakatuh.

Setelah penyusun mengadakan penelusuran terhadap beberapa literatur karya
ilmiah berupa skripsi, jurnal dan buku, ada beberapa yang memiliki kolerasi tema
dengan topik penelitian ini. Untuk mendukung penelitian ini maka penyusun
mengemukakan beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini adalah:

Pertama, skiripsi yang dibahas oleh Sekar Istigamah dengan judul Salat Dalam
al-Qur’an Menurut Penafsiran Hamka dan M. Quraisy Syihab. Skripsi ini membahas
tentang salat menurut pepafsiran Hamka dan M Syihab. Penyusun menarik kesimpulan
bahwa salat dapat menéegah perbﬁatan keji'“dan munkar. Namun, jika salatnya tidak
bisa mencegah dari “perbuatan keji dan munkar, menurut penafsiran Hamka bahwa

orang yang demik'i‘an adalah orang yang hanyqﬁ menjadikén salat sebagai sebuah

kebiasaan. Tagpla /TGI”Eang EZ}QM Ijefl er‘g Eeﬁqugf*vya yaitu mengingat
Allah SVS. te:jjnN %iNena%ﬂah*]nﬁ@Wn adalah orang
yang tidak mv’agﬁsemmv s;;&nylziarli&egiﬂararrul;&l dan sunnahnya”.!®

Kedua, skripsi yang dibahas oleh Singgih Moheramto Hadi dengan judul Salat
Sebagai Upaya Preventif Terhadap Perilaku Menyimpang Menurut Al-Qur’an. Skripsi

ini membahas tentang pengertian salat, fakhsya’ dan munkar, dan kategori salat yang

16 Sekar Istigamah dengan judul, “Salat Dalam al-Qur’an Menurut Penafsiran Hamka dan M.
Quraisy Syihab,” Skripsi Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 2018.
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dapat mencegah perilaku yang menyimpang dalam al-Qur’an. Penyusun menarik
kesimpulan bahwa salat yang sempurna menurut al-Qur’an adalah salat yang
dikerjakan menurut syarat, rukun, dan sunnahnya. Disamping juga dikerjakan dengan
menyertakan aktifitas lain yaitu: zikir, do’a, dan tagwa. Dengan demikian, salat yang
dilaksanakan dapat mencegah sesearang melakukan perbuatan menyimpang, dan juga
melakukan perbuatan keji dan munkar.*?

Ketiga, skripsi yang dibahas oleh Siti Tasrifah dengan judul Konsep Salat
Menurut Menurut Syaikh ‘Abdul Qadir al-Jailani. Skripsi ini membahas hakikat dan
urgensi salat. Penyusun mengambil kesimpulan bahwa menurut Syaikh “Abdul Qadir
salat adalah bentuk tawajjuh (menghapap kepada Allah secara totalitas) yang disertai

dengan khusyii’, lah), dan penuh ta’zim

(pengagungan). erhatikan syarat, rukun,
tata cara salat, se

Keempat, skri ieh Nailu ngan judul Konsep Salam
Dalam Alqur’gn-lDAn-faE Pfg]tlﬂwffeanl{lj NW:E(R@'ST%HWI ini membahas
s GRp ANPACAT PAG A 1= =
memiliki ketvgﬁu rrl;navika ika"&an I&nﬂ koieep ang berbeda seperti

dikaitkan dengan konsep kata Dar maka memiliki makna surga (Darussalam), ketika

17 Singgih Moheramto Hadi, “Salat Sebagai Upaya Preventif Terhadap Perilaku Menyimpang
Menurut Al-Qur’an,” Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 2009.

18 Siti Tasrifah, “Konsep Salat Menurut Menurut Syaikh ‘Abdul Qadir al-Jailani,” Skripsi
Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 2015.
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penggunaan kata salam dengan A4/if dan Lam maka bermakna Allah (as-Salam), dan
ketika dikaitkan dengan kata Sabil maka memiliki makna agama (Subulussalam). Dan
salam memiliki makna dasar yaitu selamat dan makna rasional yaitu mempunyai
makna salah satu sifat Allah.

Kelima, Skripsi yang dibahas oleh Ana Himmatul Mamluah dengan judul Telaah
Atas Hadis Tawaf Ifadah Dalam Haji Tamatu’ Antara Bersa’i Dan Tanpa Bersa’t
(Analisis Ta'arud al-Adillah). Skripsi ini_membahas tentang Hadis Tawaf Ifadah
Dalam Haji Tamattu’ Antara Bersa’t Dan Tanpa Bersa 7 dengan menggunakan
Analisis Ta’arud al-Adillah dengan cara farjih dan dengan al-jam’u wa al-taufig,
sedangkan dalam skripsi ini penyusun hanya memakai cara al-jam 'u wa al-taufig.?°

Keenam, i dengan judul Upaya

Meningkatkan A n Salam Peserta Didik

Kelompok A Ro lang Tahun 2013/2014.

Dan penyusun m a an mengucapkan salam

(assalamu ’alcs'kriﬂ-ldﬁn Igf]ﬂmlélaw Nfﬂﬁlﬂgﬂwm warahmatullahi
wabarakSUdNaAs_ini al(iﬁelfij A@ Adidi#an islami
untuk mewquatjsa(ijuvmzi&swlsz&naﬁaniber hlak mulia. Namun

pembahasan pengucapan salam dalam skripsi tersebut adalah diluar salat bukan

1% Nailu rahman, “Konsep Salam Dalam Al-Qur’an,” Skripsi Fakultas Ushuluddin Dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 2014.

20 Ana Himmatul Mamluah, “Telaah Atas Hadis Tawaf /fadah Dalam Haji Tamattu’ Antara
Bersa 7 Dan Tanpa Bersa’t (Analisis Ta ‘arud al-Adillah),” Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga 2019.
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didalam salat, sedangkan skripsi yang penyusun bahas adalah hadis tentang salam
dalam salat.?

Ketujuh, dalam buku yang diterbitkan oleh pimpinan pusat Muhammadiyah
yaitu djalan K.H.A. Dahlan dengan judul Himpunan Putusan Majlis Tarjih cet. ke-3
pada halaman 364-365 yang membahas tentang bacaan salam dalam salat, kemudian
hasil penelitian pimpinan pusat Muhammadiyah Majlis Tarjih memutuskan bahwa
tetap adanya tuntunan salam dalam salat, sebagaimana tersebut dalam kitab himpunan
putusan tarjih yaitu: salam dengan membaca assalamu’ alaikum warahmatullah
wabarakatuh pada kedua sisi. Dalam buku tersebut telah dicantumkan hadisnya,
Namun cara atau metode yang dilakukan untuk memperoleh hasil dari penelitian terkait

bacaan salam da il. Dalam skripsi yang

penyusun bahas lan terkait an hadis-hadis tentang
pengucapan sala wabaraka an tanpa wabarakatuh

dengan menelaah

e A PGP RNEURE V] iy proamalamse™
Kegﬂ NAUM diWSAIE/f]JAI@nN. dengan judul
Salat Sesual Vntﬁ I\(E; Sv pzj& ha‘znaAl%Iz‘mglmeKahas tentang salam

dalam salat, kemudian menyimpulkan bahwa pengucapan dalam salat adalah dengan

f sehingga menemukan

21 Tistina Hartiyanti, “Upaya Meningkatkan Akhlak Mulia Dengan Pembiasaan Mengucapkan
Salam Peserta Didik Kelompok A Roudtul Atfal Muslimat Nu Sirahan Salam Megelang Tahun
2013/2014,” Skripsi Pakultas IImu Tarbiyah Dan Keguruan Islam UIN Sunan Kalijaga 2014.

22 Majlis Tarjih Muhammadiyah, Himpunan Putusan Majlis Tarjih Muhammadiyah
(Yogyakarta: PP. Muhammadiyah, 1967), him. 364-365.
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tanpa adanya tambahan wabarakatuh baik itu salam ke sebelah kanan maupun ke
sebelah kiri. Dalam buku pada halaman tersebut telah dijelaskan terkait dengan hadis
salam dalam salat, Namun cara atau metode dalam penelitian hadisnya tidak dijelaskan
secara diteal. Dalam skrpsi yang penyusun bahas adalah cara atau metode penelitian
terkait hadis-hadis salam dalam salat yang memakai wabarakatuh dan tanpa

wabarakatuh.”®

E. Kerangka Teorli
Agar penelitian ini bisa tersusun dengan baik, maka perlu adanya kerangka teori
untuk mengetahui bagaimana tuntunan salam dalam salat yang memakai wabarakatuh

dan tanpa waba ng lebih kuat diantara

keduanya, maka al-adillah yang dalam

penyelesaiannya an cara al ngumpulkan dalil-dalil

yang terlihat kontra p a, hasil kompromi inilah

yang menjadigepihEmG] AMIC UNIVERSITY
@MIN]WN%K%"E{ u]aA @a}qaian kata yang
tersusun can Wernfdyailngkn¥andberi v B s (hyis) oan ab-aditian

(Y1), Ta’arud (»,la3) dalam bahasa arab berarti dua hal yang saling menghalangi

28 Syakir Jamaluddin, Salat Sesuai Tuntunan Salat Nabi Saw.: Mengupas Kontroversi Hadis
Sekitar Salat, cet. ke-10 (Yogyakarta: LPPI UMY, 2008), him. 138.

24 Saipuddin Shidig, Ushul Figih, cet.1 (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2011), him. 244.
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(bertentangan) satu sama lain.?> Dan al-Adillah (J5¥1) adalah jamak dari dalil (Jds)

yang berarti “alasan” argumen dan dalil.”?® Kata dalil berarti petunjuk yang membawa
seseorang menemukan sesuatu. Petunjuk tersebut dijadikan sebagai landasan berfikir
yang berguna untuk memperoleh hukum syara’ yang bersifat praktis.?’ Ta ’arud berarti
pertentangan atau kontradiksi dan al-adillah bentuk jamak dari dalil yang berarti
alasan, dalil, atau argumentasi, sehingga arti ¢« ’arud al-dillah ialah dua dalil/dalil-
dalil yang kontradiksi/bertentangan.?

Dalam hal defenisi ta ‘arud al-adillah secara terminologi, para ulama ahli usul
figih berbeda-beda dalam membuat redaksinya, tetapi semuanya mengandung makna

yang sama Yyaitu, mengandung makna dua dalil yang saling bertentangan terhadap

masalah yang sa

a. Sarakhsi dala

b. Zarkasyi dalam kitab al- Bahr al-Muhit Fi Usil al- FICizI mengemukakan defenisi:
ST SITY

ATE ISEAMIC UNIVE

SUNAN KALIJAGA
YO GCYRKARTA

% Nasrun Haroen, Ushul Figih I (Jakarta: Logos, 1996), him. 173

21 Alli Sadigin dkk., Figih Ushul Figih (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga, 2014), hIm.55.

2 M. Ma’sum Zein, Menguasai Ilmu Usul Figih; Apa Dan Bagaimana Hukum Islam
Disariatkan Dari Sumber-Symbernya (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2013), him. 385.

29 Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sal al- Sarakhsi, Usiil al-Sarakhsi (Beirut: Dar al-
Kutub al-"Tlmiyyah, 1993), II: 12.
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30, daileadl Jtus e ol a5 g0

¢. Muhammad Hadara bik dalam kitab Uszl Figih mengungkapkan defenisi:
359 apatdy Lo pae cald ! e S (oatdy of sa
d. ‘Abd Wahab Khallaf dalam kitab ‘i/mu Usil figih mengungkapkan defenisi:
e 31 ol dagiats Lo cidle, Aadloll § LeSi w9 iy § Laia umlg S el
Dari beberapa devenisi tersebut  dapat diambil pemahaman bahwa ta’arud
ialah menentukan salah satu hukum suatu peristiwa pada waktu tertentu terhadap

hukum yang kontradiktif dengan hukum yang telah ditentukan dalil lain. Menurut Dr.

Wahbah zuhaili, tidak ada dalil nash yang bertentangan, adanya pertentangn dalil

syara’ itu hany a hakikatnya. Dalam

kerangka pikir in alil yang gaz i maupun
yang zanni.**Pe nuhi unsur-unsur atau
ketentuan-ketentuan 7 01 a dua dalil Sama martabat

keduanya, 2) Viedgahdung ketehibah! fand Bévddde [3)2Betiendan dengan masalah

wesaSUNAN KALHAGA
— YOG YAKAR LA v o

Dar al-Kutub al’Illmiyyah, 2013), 4: 407.
31 Muhammad al-Khudari Bik, Usl Figih (Beirut, Dar al-Fikr, 1988), him. 358.
% Abd al-Wahab Khallaf, ‘llmu Usil Figih (ttp: Dar al-Qalam, 1978), him. 229.
33 Mardani, Ushul Figih (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2013), him.391.

34 Kamal Mukhtar, Dkk, Ushul Figih Jilid | ( Yogyakarta, Dana Bhakti Wakaf, 1995), him.
167.
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Ada beberapa langkah yang dapat ditempuh untuk menyelesaikan fa’arud al-

adillah, yaitu:

1.

Dengan mengompromikan dua dalil itu selama ada peluang untuk itu, karena
mengamalkan dua dalil itu lebih baik daripada memfungsikan satu dalil saja.

Jika tidak dapat dikompromikan, maka jalan keluarnya adalah dengan jalan tarjih.
Selanjutnya, jika tidak ada peluang mentarjih salah satu dari keduanya,maka
langkah selanjutnya adalah dengan meneliti mana diantara dua dalil itu yang lebih
dahulu datangnya. Jika sudah diketahui, maka dalil yang terdahulu telah di nasakh
(dibatalkan) oleh dalil yang terkemudian.

Jika tidak mungkin mengetahui mana yang terlabih dahulu, maka jalan keluarnya

dengan tidak n) dan dalam keadaan

demikian, se alil yang lebih rendah
bobotnya.*®

Menurut ula I ¢ penyelesaian antara dua

dalil yang berﬁﬂWemwMir@aerVE R)S’Flnrz‘%, c) al-Jam’u Wa al-
Taufiq, (SMthAﬁNn mKrAyE’HhN@ﬁmn Zhahiriyyah
metode penyvsaié)ant(ajduValilAanKertﬂtarﬁ\ lél'sebAdengan cara: a) al-

Jam’u Wa al-Taufig, b) Tarjih, c) Naskh, d) Tasaqut al-Dalilain.®

35 Mardani, Ushul Figih, cet. ke-1 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), him. 392.

3% Nasrun Harun, Ushul Figih 1...hIm. 175-180.
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Adapun metode yang dipakai untuk mengkompromikan kedua dalil tersebut
ada tiga macam, yaitu : a) Membagi kedua hukum dalam dua dalil yang kontradiktif,
b) Memilih salah satu hukum yang terkandung di dalam dua dalil yang kontradiktif, c)
Mengambil dalil yang lebih khusus.*’

Adapun cara lain yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 7a arud al-adillah
dengan al-jam v wa al-taufig, yaitu: a) Tanwi’ wa tab'id, b) Takhsis, ¢) Taqyid, d)
Menentukan jalur masing-masing dari dua hal yang berlainan, €) Menetapkan masing-

masing dalam dalil hukum yang berbeda.*®

F. Metode Penelitian

Metode data, pengolahan, uji

hipotesis (bila ngambilan kesimpulan

dan pemecahan mencari j n yang menjadi pusat

perhatian penelitian.

berikit:  STATE ISLAMIC UNIVERSITY

-mSENAN KALIJAGA
e PP RO R

Yaitu penelitian yang berupaya menghimpun data, mengolah dan menganalisis

ggunakan metode sebagai

37 Ma’sum Zein, Menguasai llmu....hIm. 391.
38 Kamal Muchtar dkk., Ushul... him. 177.

39 Wardi Bachtiar, Metode Penelitian Ilmu Dakwah, Cek. 1 ( Jakarta: Logos Wacana Iimu,
1997), him. 3.
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secara kualitatif, dan menafsirkan secara kualitatif.*® Objek dalam penelitian skripsi
ini adalah mengenai hadis-hadis tentang pengucapan salam dalam salat yang
memakai “wabarakatuh” dan tanpa “wabarakatuh.” Dan penelitian ini difokuskan
pada penelusuran dan analisis melalui al-Kutub as-Sittah serta bahan pustaka lain.
Ada dua sumber penelitian ini, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Yang dimaksud dengan data primer adalah bahan pustaka yang merupakan
penjelasan langsung dari seorang peneliti mengenai kegiatan penelitian yang
telah dilakukannya.** Sebagai sumber utama dalam penelitian ini adalah literatur
yang berkaitan langsung dengan tema yang sedang diteliti. Literatur hadis yang
lah kitab hadi

menjadi su ngan isthilah al-Kutub

al-Sittah d
b. Sumber D

Sumber data g disusun oleh seorang

Py YRR E S ATV £ R BRI yerom Hesietan vere
digSquNaANa- tel@ﬁ Eblé]iN@Askunder dalam
penelltvml IaﬁsthNaaru}&adlii)aTun}&r untuk mendukung

tema-tema pokok yang sedang dibahas dalam penelitian ini adalah berupa buku,

%0 1bid., him. 21.

4 Prasetyo Irawan, Dkk, Metode Penelitian, Cek. Ke-5 ( Jakarta: Universitas Terbuka, 2009 ),
him. 3.15.

%2 1bid., hal. 3.16.
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arikel, jurnal, kitab fikih ataupun bahan pustaka lainnya yang dijadikan bahan
untuk memperkuat argumentasi dari hasil penelitian.
2. Sifat Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini sifat penelitian yang digunakan adalah deskriftif
analisis komparatif. Dalam penelitian ini, penyusun akan menggambarkan dan
menjelaskan kualitas hadisnya baik dari segi sanad dan juga matan dengan menelaah
lebih lanjut secara komprehensif, kemudian menganalisis hadis tersebut dengan
menggunakan teori ta ‘arud al-adillah.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah

pendekatan U | Figih yang dijadikan

sebagai saran ain penyusun mencoba

menganalisis itan dan lebih fokusnya

kepada ‘a’arud rhadap hadis-hadis yang

berkaltan PR PPERSTEANIC UNIVERSITY

St KALIJAGA
Metode pvur@anﬁta Vruﬂmwn%h ﬁg Tnatl&antlng dalam suatu

penelitian. Pengumpulan data adalah suatu prosedur yang sistematik dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan.*® pengumpulan data dalam penyusunan

skripsi ini adalah dengan menggunakan metode dokumentasi dengan cara

4 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: TERAS, 2009), him. 57.
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mengumpulkan data-data dari data primer maupun skunder seperti rujukan kitab-
kitab al-Kutub as-Sittah atau literatur lain yang dianggap memadai. Dari data-data
yang terkumpul diharapkankan memperkaya informasi sehingga akan menghasilkan
penelitian yang memadai.
5. Metode Analisis data
Analisis data adalah suatu proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
kedalam pola, kategori dan satuan uraian-uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.*
Adapun analisis data yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode kualitatif.
Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang akan menghasilkan data

deskriptif ber g dan berperilaku yang

dapat diamati a primer atau skunder

kemudian me abungkannya.

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

4 Prasetyo Irawan, Dkk, Metode Penelitian...him. 8.1.

4> Mahi, M. Hikmat, Metode Penelitian: Dalam Persfektif Ilmu Komunikasi Dan Sastra
(yogyakarta: graha ilmu, 2011), him. 37.
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G. Sistematika Pembahasan

Supaya skripsi ini mudah dipahami dan memberikan arah yang tepat sehingga
tidak memperluas objek penelitian, maka sistemati pembahasan disusun sebagai
berikut:

Bab I, yaitu membahas tentang pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab IlI, yaitu membahas tinjauan umum tentang salat yang diantaranya:
pengertian salat, landasan hukumnya, syarat-syarat dan rukun-rukun salat.

Bab 111, yaitu membahas tentang pembacaan salam dalam salat, tinjauan umum
tentang hadis, d

nghubungkan tang pembacaan salam

dalam salat yang akai wab

Bab 1V, membahas I-adillah tentang hadis-

hadis pembacaan

wabarakinhGT ATE ISLAMIC UNIVERSITY

S UNANF AT ACH A oo
atas permasalvan 6(; tﬁ dnyra.ki&serkbe?&apﬁraalyanﬂldasarkan dari hasil

penelitian.

wabarakatuh dan tanpa
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tentang analisis t« ‘arud al-adilah terhadap hadis-
hadis salam dalam salat yang memakai wabarakatuh dan tanpa wabarakatuh, maka
penyusun dapat menyimpulkan bahwa hadis-hadis tersebut dapat diselesaikan dengan

cara, yaitu:

Al-Jam 'u Wa At-Taufig dengan menetapkan masing-masing dalil pada hukum yang

berbeda. Penyelesaian dengan metode al-jam ‘u wa at-taufig setidaknya mempunyai

beberapa alas ] Ikan kedua dalil lebih
baik dari pad i i [ g lain. Kedua, bahwa
sekurang-kuran

pkan assalamu’alaikum,

dan salam vyang sempurna dalam salat adalah dengan mengucapkan

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

assalc’SA ’(;TNarthldh Ra dL[SIi I’:i kﬁ\ﬂan dan ke arah
adan a

Kiri tanpa ya tambahan wabarakatuh. Dan sal@m dalamSalat juga bisa dengan
ucapan as lerlani va{Am‘gi Aba&dt]; p& satu sisi yaitu ke
kanan dengan tambahan wabarakatuh. Dan kualitas masing-masing hadis tersebut
tampak jelas bahwa hadis salam dalam salat tanpa memakai tambahan wabarakatuh
yang diriwayatkan oleh Tirmizi adalah berstatus sabagai hadis hasan sahih yang ke-

sahith -annya disepakati oleh semua ulama. Dan setelah penyusun teliti semua
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perawi dalam hadis tersebut seluruhnya dinilai sigah. Oleh karena itu hadis tersebut
dapat dijadikan sebagai /ujjah. Selain itu hadis tersebut memiliki matan dan makna
yang sama. Sementara hadis dari Wail bin Hujr yang diriwayatkan oleh Abt Dawud
hadis Wail bin Hujr, setelah penyusun telusuri bahwa sanadnya juga adalah
berstatus sakih (isnaduhu sahth), Karena semua perawi hadisnya dapat diterima dan

dapat dijadikan sebagai iujjah. Dan Ibnu Hajar menilai hadis ini adalah sadis hasan.

. Saran
. Salam dalam salat yang memakai wabarakatuh dan tanpa wabarakatuh adalah
merupakan masalah khilafiyah, dan sama-sama mempunyai dalil. Setelah diperoleh

kesimpulan d t memahami dan dapat

mengamalkan
. Penelitian ini masih jauh dari kata

sempurna. Untuk

penelitian dog PG T-HRRTE ‘O RITVERSITY
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

embangkan menjadi bahan
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN I :
Ayat al-
Hal.| PN | Qur’an dan Terjemahan Ayat
Hadis
Bacalah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu al-
kitab (al-Qur’an) dan dirikanlah salat. Sesungguhnya
surah Al- salat itu mencegah dari (perbuatan-p_erbuatan) keji dan
1|2 Ankabiit mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (salat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah
yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.
Telah menceritakan kepada kami Yahya al-Naisaburi,
menceritakan kepada kami  Abdul al-Rajjaq,
memberitahukan kepada kami Mu’ammar, dari Juhri,
Hadisyang dari. Anas b!n Malik, dia berkata: t(_elah d_ifgrdukan
. kepada Nabi Saw pada malam beliau di isra’kan
2 3 | diriwayatkan

Oleh T_irmiTZir

; T
| ‘

sebanyak lima puluh kali salat, lalu dikurangi hingga
_menjadi lima kali salate KemudiTn beliau diseru, wahai

| Mubammad, sesungguhnya perintahku ini tidak akan

kuubah lagi, dan sesungguhnya \dengan lima kali salat
inf engkau mendapat (ganjaran) lima puluh (salat).

T

Hadist yang

Telah menceritakan kepada'kami Sufyan bin Wagi’,
telah menceritekan kepada kami Muhammad bin
Fudail. dari Ab S?fyan jalur Sa’ad, dari Abi Nadra,
dart Abr Sa’1d, dia Berkata: Rasulullah Saw bersabda:

SEAMIE JINISERELEY S ook s sa

|-fatihah atau
adalah hadis

N-KALA G

hasan.

3 8 it a
SRk
YOG

Hadis yang

554 %é diriwayatkan

81 | 1 oleh Abu

Dawud

ah ita 204 kafli Muhammad bin
Kasir, telah memberitahukan kepada kami Sufyan, dan
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Yinus, dan telah menceritakan kepada kami Jaidah,
dan Telah menceritakan kepada kami Musaddad, dan
Telah menceritakan kepada kami Abt Ahwas, dan
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
‘Ubaid al-Muharibi dan Jiyad bin Ayyub berkata
mereka: Telah menceritakan kepada kami *Umar bin
‘Ubaid at-tanasi, dan Telah menceritakan kepada kami




Tamim bin al-Muntasari bahwasanya Ishaq yakni ibnu
Yusuf dari syarik, dan Telah menceritakan kepada
kami Ahmad bin Man1’, dan telah memberitahukan
kepada kami Husain bin Muhammad, dan Telah
menceritakan kepada kami israil semuanya dari Ishagq,
dari Abi Ishaq, dari Abdullah, dan Israil berkata dari
Abi Ishaq dan Aswad dari ‘Abdullah: bahwasanya
Nabi Muhammad Saw mengucapkan salam ke arah
kanannya dan ke arah kirinya dengan mengucapkan
assalamu alaikum warahmatullah, assalamu’alaikum
warahmatullah.

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Basyar, telah =~ menceritakan  kepada  kami
‘ Abdurrahman bin Muhdiy, telah menceritakan kepada

5 | 12 | Hadistyang | Kami Sufyan dari AbiIshak dari Ahwas dari ‘Abdullah
61 | 38 | diriwayatkan | dari Nabi Saw bersabda: bahwasanya Nabi
82 | 3 oleh tirmizi | Muhammad Saw mengucapkan salam ke sebelah arah
kanannya dan ke sebelah arah kirinya dengan
assalamu alaikum warahmatullah, assalamu’alaikum
warahmatullahi.
'1 ‘ wiclah menceritakan  Kepada kami ‘Ubdah bin
- TfAbdullah, telah memberitahukan kepada kami Yahya
hall yang bin Ada_m,‘t‘e“lahvhie_mber_itahukﬁn kepada kami Muisa
6 | 13 dirB atkan bin Qais al-Harami dari Salaﬂnah bin Kuhail dari
65 | 44 olehAbi ‘Alagah  bi ail - dari fayahnya, dia berkata:
84 | 5 DSt Rasulullah Saw bersabdact Nabi Saw mengucapkan
N salam ke rah’ kanannya  assalamu’alaikum
warahmatullahi wabarakatuh, dan ke arah kirinya
CTATE jdep pan gy plg arahmatullah.
(= eIn g | o) "y ) X
14 SLF J eftent@nganudidal nghbe :
15 | 30 ) f_e Dua dalil yang saling bertentangan atau kontrakdiksi
YK G YA K aRd el
15 | 31 I DBfefisi Salah &3 duadallyangm endaki hukum
ta’iirud yang berbeda dari hukum yang dikehendaki dalil lain.
Defenisi Masing-masing dalil menghendaki suatu hukum
15 | 32 w0 iirud diwaktu yang sama pada satu masalah, dan dalil yang
i satu menghendaki hukum lain terhadap dalil lain.
Surah Al- | Ambillah zakat dari sebagaimana harta mereka, dengan
22 |2 Taubah (9) : | zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka
103. dan mendo’alah untuk mereka. Sesungguhnya do’a




kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan
Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.

27

14

Al-Ankabit
(29): 45.

bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-
kitab (al-qur’an) dan dirikanlah salat. Sesungguhnya
salat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan
mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (salat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat
yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

28

16

Hadis yang
diriwayatkan
oleh Bukhari

Telah menceritakan kepada kami ‘Ubaidillah bin Miisa,
dia berkata: telah mengabarkan kepada kami Hanzalah
bin Abt Sufyan, dari Ikrimah bin Khalid, dari “‘Umar
semoga Allah merahmati keduanya, dia berkata:
Rasulullah Saw bersabda: islam itu dibangun atas lima
perkara. (1). Persaksian bahwa tiada Tuhan selain
Allah, dan Muhammad Rasul Allah, (2). Mendirikan
salat, (3). Mengeluarkan zakat, (4). Melaksanakan
ibadah haji, dan (5). Berpuasa ramadhan.

30

19

|
Hadlist yang
diriwayatkan
olehfliEmizi

STATE IS

Telah menceritakan kepada kami Yahya al-
Naisaburyyu, menceritakan kepada kami ‘Abdul al-
Razzag, membetitakan kepada kami Mu’ammar, dari
Zuhii, dari Anas bin Malik, dia berkata: Telah
difardukan kepada Nabi Saw pada malam beliau
diisra’kan  sebanyak lima puluh kali salat, lalu
dikurangi hing%a menjadi lima kali salat. Kemudian
beliau 'diseru, \Wahai 4Vuhammad, sesungguhnya
perintaku “ini tidak akan kuubah lagi, dan
sesungguhnya dengan lima kali salat ini engkau

IRVIFCSURITVER 116120
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UNA

diriwayatkan
oleh Tirmizi

N KAEHAG AT
telah MeRceri d Mtthammad bin
rG Ya%riﬁom“y' 'altIl'Sa’ d, dari Abi Nadra,

dari AbMSa a berkata: Ras ah Saw bersabda:

pembukaan salat adalah bersuci, takrim-nya adalah
takbir, dan tahlil-nya adalah salam, dan tidak sah salat
yang tidak membaca surah al-fatihah aatau selainnya.
Abu ‘Tsa berkata hadis ini adalah hadis hasan.

47

Defenisi
Hadis

Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw baik
berupa perkataan, perbuatan, ketetapan (tagrir)
maupun sifat beliau.




Hadis sahih ialah hadis yang sanadnya bersambung,
18 | 7 Defenisi diriwayatkan oleh perawi yang ‘adil dan dabit, sampai
hadis sahih | kepda Rasul, shahabat atau selainnya, dan tidak
ditemukan kejanggalan, tidak juga ber’illat.
Hadis sahih ialah hadis musnad yang sanadnya
Defenisi bersambung_dengan periwatan seorang perowi yang
49 | 8 hadis sahih adil dan dabit (yang berasal) dari orang yang ‘adil dan
" | dabit sampal pada akhir sanadnya, serta tidak ada
kejanggalan dan cacat.
Hadis ahadi ialah hadis yang diambil atau diakses
melalui perowi yang ‘adi/, sempurna daya ingatannya,
50 | 11 Defenisi bersambung sanadnya, tanpa ada cacat dan kejanggalan
hadis hasan | disebut hadis sahih lizzatih. Akan tetapi jika kekuatan
daya ingatannya kurang sempurna, maka disebut hadis
hasan lizzatih.
50 | 12 Defenisi Hadis hasan /izzatikh 1alah hadis yang perawinya dapat
hadis sasan | diketahui secara jelas dan terkenal.
Hadis hasan ialah hadis yang bersambung sanadnya,
Defenisi diambil _dari perawi yang dabit kurang daya ingatannya,
50 | 13 i o tidak ditemukan perawi yang diduga kuat berlaku
' ong.dan tidake ung kejanggalan, dan
g didalamnya tidak
51 | 15 ajib ada dalam hadis
ang didalamya tidak
51 | 16 hadis da t hadis sakih dan tidak
: terkumpul sifat hadis zasan yang maqgbiil.
91 | 18 S(IAFEEM' TY baik dari pada
| |

SU

lil !ang lain.
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LAMPIRAN 11
BIOGRAFI TOKOH

A. Abiu Dawud

Nama lengkap Abt Dawud adalah Sulaiman 1bn al-Asy’as Ibn Ishaq al-
Sajastani. Beliau dinisbatkan kepada tempat kelahirannya , yaitu di Sijistan
(terletak antara Iran dan Afganistan), beliau di lahirkan di kota tersebut, pada
tahun 202 Hijriyyah (817 Maseht).

Beliau juga senang merantau (rizlah) mengelilingi negeri-negeri
tetangga; Khurasan, Tayy, Harat, Kuifah, Baghdad, Tarsus, Damaskus, Mesir,
dan Basrah, untuk mencari- hadis dan ilimu-ilmu yang lain. Kemudian
dikumpulkan, disusun dan ditulisnya hadis-hadis yang telah diterima ulama-
ulama Irak, Khurasan, Syam dan Mesir. Beliau sampai menghabiskan 20 tahun
di kota Tarsus. Abt Dawud meninggal pada hari jum’at 15 syawal 275
Hijriyyah (889 Masehi)di Basrah.

Ulama-ulama yang telah diambil hadisnya, antara lain Sulaiman Ibn
Harb Usman Abi Syaibah, Al-Qa’naby Dan Abtu Walid At-tayalisy. Sedangkan
para ulama yang pernah mengambil hadis-hadisnya antara lain ‘Abdullah
(puteranya), al-Nasat, al-Tirmizi, Abt Awwanah, ‘Ali Ibn ‘Abdul Al-Samad

hammad Ibn Harun.

am Mus Imam Abt Dawud pun

5. Al-Zuhd

6-93'!513;‘41{%1 s/gmg«wmw NIVERSITY
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12.Dalail al- Nubuwwat
13.Fadail al-Ansar

14 . Musnad Malik
15.Al-Dv’a

16.Ibtida’ al-Wahyu
17.Al-Tafarrud F1 al-Sunan
18.Akhbar al-Khawarij
19.A’lam an-Nubuwwat



20.Sunan Abt Dawud
Sunan Abu Dawud ini merupakan karyanya yang terbesar, beliau
mengaku telah mendengar hadis Rasulullah Saw. sebanyak 500.000 buah. Dari
jumlah itu beliau seleksi dan ditulis dalam kitab sunannya sebanyak 4.800 buah.
la cukup puas dengan satu atau dua hadis dalam setiap bab. Beliau menulis surat
kepada ulama Mekkah, “saya tidak menulis membukukan lebih dari satu atau
dua hadis dalam setiap bab walaupun masih ditemukan sejumlah hadis sakih
lainnya yang juga berkaitan dengan masalah yang sama. Kalau semua hadis
diambil di sana-sini maka jumlahnya akan membanyak, dan saya lihat hal itu
akan menyulitkan. Satu atau dua akan terasa lebih memudahkan.” Beliau juga
pernah mengatakan, “ saya tidak meletakkan sebuah hadis yang telah disepakati
oleh orang banyak yang untuk ditinggalkannya. Saya jelaskan dalam Kkitab
tersebut nilainya dengan sakih, semi sahih (yusbihuhu), mendekati sahih
(yugarribuhu), dan jika alam kitab saya tersebut terdapat hadis yang wahnun
syadidun (sangat lemah) saya jelaskan.” ITmam Ghazali memandang cukup,
bahwa kitab sunan abi dawud itu dibuat pegangan bagi para mujtahid.
Syarah atas Sunan Abii Dawud yaitu:
a. Syamsul Haq ‘Azimabadi, menulis kitab Syarah ‘Awn al-Ma’bid
Syarah Sunan Abit Dawud
b. Khalil Ahmad Ansar1 (w 1.346 H), menuhs kitab Syarah Tahzib Sunan
-temannya sebanyak 8

u ‘Is hammad Ibn ‘Isa Ibn
Sawrah Ib i irmizi adalah seorang
muhaddis ya kota kecil dipinggir utara
sungai Amuderiya, sebelah utara Iran. Beliau dilahirkan di kota tersebut pada

tahun 1 dan Imam Tirmizi,

keduasj.!h’ﬁigO %gm%tgn@wmgri ah satu daerah dari

&u N Maajgﬂﬁ Lr|1]z A aIa enin tanggal 13
ijydain(82

y nmd la r}K:amaan seperti Ibn

Qutaibgh | 1- nnya. Orang-orang

banyak yang belajar hadls pada beliau dan d| antara sekian banyak muridnya

antara lain Muhammad ibn Ahmad Ibn Mahbib.
Diantara karya-karya yang telah ditulis oleh Imam at-Tirmizi adalah :

1. Al-Jami’ al-Mukhtasar Min al-Sunan ‘An Rasilillah
2. Tawarikh

3. Al-‘llal

4. Al-‘llal al-Kabir

5. Syama’il

6. Asma’ al-sahabah

Vi



7. Al-Asma’ wal Kuna
8. Al-Asar al-Mawaqufah

Karya beliau yang terkenal adalah al-Jami’ atau al-Sunan at-Tirmizi.
Penulisan kitab ini diselesaikan pada tanggal 10 Zulhijjah 270 Hijriyyah. Salah
buku Syarah yang mengomentari kitab Sunan al-Tirmizi ini adalah karangan
‘Abdurrahman Mubarakpuri dengan judul Tukfah al-Ahwazi (4 jilid).

Beliau menyusun satu kitab sunan dan kitab ‘ilal al-hadis. Setelah
selesai menulis kitab ini, menurut pengakuannya, Hijaz, Irag, dan Kharasan
meridhainya serta menemaninya dengan baik. “Barang siapa yang menyimpan
kitab saya ini di rumahnya” kata beliau, “seolah-olah di rumahnya ada seorang
Nabi yang selalu bicara”. Pada akhir kitabnya beliau menerangkan, bahwa
semua hadis yang terdapat dalam Kitab ini adalah ma 'mu/ (dapat diamalkan).

C. Ibnu Hajar as-Qalani

Nama lengkap beliau adalah Ahmad bin Ali bin Muhammad bin
Muhammad bin Ali bin Mahmud bin Ahmad bin Hajar al-Kannani al-Asqalani
al-Misri. lahir pada tanggal 12 Sya’ban 773 Hijriyyah di Mesir. Beliau tumbuh
besar di Mesir setelah ibunya meninggal, lalu beliau hidup bersama ayahnya
dengan penuh kasih sayang danperlindungan yang ketat. Ayahnya tidak pernah
membawanye kj tokoykitab sebelum ia_berumurlimaitanun. Beliau hapal al-
Qur’an pada usia“lima tehun, juga® hapal~al-Umdah, al-Hawr as-Sagir,
Mukhtasar lbnu Hajid al-AsliyMulhag al-Arab dan sebagainya. Kitab yang
pertama Kali beliau tekuni adalah Kitab al- ‘Umdah yang didapatkan langsung
dari al-Jamal bin Zahirah di Mekah. Kemudian ia belajar suatu ilmu kepada al-
Sadr al-Absitl @i Kairo, lalu semangatnya untuk'menekuni bidang keilmuan
terhenti karena tidak ada yang mendukungnya sampai ia berumur 17 tahun.
Kemudian ia belajar dengan tekun kepada salah seorang yang menerima wasiat

untuk ai wAHa i atan dalam bidang
Fikih %ﬁugaﬁm &L@dmri&mj;fbesar dari kitab al-
SERNANICAEHAGA Sz
k -Nural#Adami, guru Fkih beli al ahhal-Anbasi.

eligdy ad ikhgl | lonu gHajak-al-‘Asqalani, pemegang
bendefs& @imm Ahl bAu ﬁul [ al-Fadl. Ayahnya

adalah salah seorang ahli bidang Fikih, Bahasa Arab, Qira’ah, dan Sastra. Selain
itu, Ayahnya juga seorang yang cerdas, terhormat dan disegani. Beliau pernah
menjabat sebagai Qadi, suka menulis dan professional dalam hal mengajar dan
berfatwa. Beliau seorang ulama besar Mazhab Syafi’1, digelari dengan ketua
para qadi, syaikhul al-islam, al-hafiz al-Mutlaq (seorang hafiz secara mutlak).
Amirul mukminin dalam bidang hadis dan dijuluki syihabuddin dengan nama
panggilan (kunyah) adalah Abu al-Fadl. Beliau juga dikenal dengan nama Abu
al-Hasan Ali dan lebih terkenal dengan nama Ibnu Hajar Nuruddin Asy-Syafi’1.

Vil



Guru beliau, Burhanuddin Ibrahim al-Anbasi memberinya nama at-Taufig dan
sang penjaga tahgqig.

Karena karya-karya ilmiahnya terutama di bidang ilmu hadis, beliau
menjadi sosok yang masyhur di kalangan umat Islam. Adapun karya-karya
Ibnu Hajar as-Asqalani adalah:

a. Fath al-Bari fi Syarh al-Bukhari (833 H/1429-1430 M)
b. Al-Isabah fi Tamyiz as-Sahabah

c. Tahzib at-Tahzib

d. Lisan al-Mizan

e. Anba’ al-Gumr bi‘Anba a-‘Umr (773 H-850 H)

f. Bulagh al-Maram min Adillah al-Ahkam.

D. Wail bin Hujr

Nama lengkap Wail bin Hujr bin Sa’ad, merupakan tabi’in kalangan
tabi’in pertengahan, dan kuniyahnya Abt Hunaida. Semasa hidup tinggal di
Kufah sedangkan tahun wafatnya tidak ditemukan. Wail merupakan sahabat.
Wafat pada masa Mu’awiyyah bin Abti Sufyan berkuasa. Beliau berguru
kepada Nabi Saw. Dan diantara muridnya adalah: ‘Asim bin Kulaib, Hujr bin
‘Anbas, ‘Abdul al-jabbar bin Wail bin Hujr.

Qi)
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